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1.1 Latar Belakang 
Bank adalah lembaga intermediary karena bertugas menjadi perantara 
atau menjembatani masyarakat yang memiliki kelebihan dana (surplus supply 
unit) dengan masyarakat yang mengalami kekurangan dana (deficit supply unit). 
Menurut G.M. Verryn Stuart, bank adalah suatu badan yang bertujuan 
untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-alat pembayarannya sendiri 
atau dengan uang yang diperolehnya dari orang lain, mana pun dengan jalan 
memperedarkan alat-alat penukar dan tempat uang giral (Thamrin Abdullah dan 
Francis Tantri, 2012 : 2). 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tanggal 10 
November 1998 tentang perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 
kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangka 
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Secara sederhana bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang 
kegiatan usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan 
kembali dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank 
lainnya.Secara teknis dapat digambarkan bahwa bank bertugas menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan (funding) dan menyalurkan kepada 
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masyarakat (lending) dalam bentuk kredit dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Bank bergerak di bidang jasa, oleh karena itu kepercayaan adalah 
salah satu modal utama untuk menjalankan bisnis perbankan. Jadi, bisnis 
perbankan dikenal sebagai bisnis kepercayaan (The bussiness of trust). 
Kepercayaan disini berarti kepercayaan dari masyarakat untuk menempatkan 
dananya di bank dan memberi kepercayaan kepada pihak bank untuk mengelola 
dana tersebut untuk kemudian disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk 
kredit. 
Tujuan bank pada umumnyaadalah memperoleh profit yang tinggi. 
Profit tersebut diharapkan dapat mempertahankan kelangsungan hidup dari suatu 
bank.Dalam kegiatan operasionalnya bank memiliki tujuan untuk mencapai 
profitabilitas yang tinggi dengan cara menempatkan dana pihak ketiga ke aktiva 
produktif untuk dapat menghasilkan pendapatan bagi bank.Untuk mengetahui 
tingkat profitabilitas bank dapat dilihat melalui kinerja keuangan berdasarkan 
rasio-rasio keuangan yang dimiliki diantaranya Return On Assets (ROA). 
ROAadalah rasio perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata- rata total 
aset. Rasio ini mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan, 
semakin besar keuntungan yang dicapai bank akan semakin baik pula posisi bank 
dari segi penggunaan aset. 
Perkembangan kinerja profitabilitas pada Bank Pembangunan Daerah 
di Jawa yang ditinjau dari ROAselama empat tahun terakhir yang didapat dari 
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situs Bank Indonesia (www.bi.go.id) adalah seperti yang ditunjukan pada tabel 1.1 
di bawah ini: 
Tabel 1.1 
PERKEMBANGAN RETURN ON ASSETS (ROA) BANK PEMBANGUNAN 
DAERAH DI JAWA SELAMA TAHUN 2009-2012 (dalam prosentase) 
No. Nama Bank 2009 2010 Trend 2011 Trend 2012 Trend 
Rata - Rata 
Trend 
1 BPD DKI 1.41 2.24 0.83 2.32 0.08 1.87 -0.45 0.15 
2 BPD Jabar Banten 3.24 3.15 -0.09 3.00 -0.15 2.46 -0.54 -0.26 
3 BPD Jateng 4.04 2.83 -1.21 2.67 -0.16 2.73 0.06 -0.44 
4 BPD Yogyakarta 3.23 2.79 -0.44 2.69 -0.10 2.56 -0.13 -0.22 
5 BPD Jatim 3.75 5.57 1.82 4.97 -0.60 3.34 -1.63 -0.14 
Rata - Rata Trend 3.13 3.32 0.18 3.13 -0.19 2.59 -0.54 -0.18 
Sumber :www.go.id(Laporan Keuangan Publikasi Bank Indonesia, diolah) 
Berdasarkan tabel 1.1 di atas, rata – rata trend ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah di Jawa pada tiwulan I tahun 2009 sampai dengan triwulan 
IVtahun 2012 cendrung mengalami penurunan.Penurunan rata-rata trend pada 
BPD DKI sebesar 0,15 persen. Pada tahun 2010 BPD DKI mengalami 
peningkatan ROA sebesar 0,83 persen, pada tahun 2011  BPD DKI mengalami 
penurunan ROA sebesar 0,08 persen dan pada tahun 2012 BPD DKI mengalami 
penurunan ROA sebesar -0,45 persen. Penurunan rata-rata trend juga terjadi pada 
BPD Jabar Banten sebesar -0,26 persen.Pada tahun 2010 BPD Jabar Banten 
mengalami peningkatan ROA sebesar -0,09 persen, pada tahun 2011 BPD Jabar 
Banten mengalami penurunan ROA sebesar -0,15 persen dan pada tahun 2012 
BPD Jabar Banten mengalami penurunan ROA sebesar -0,54 persen. BPD Jateng 
mengalami penurunan rata-rata trend sebesar -0,44 persen.Pada tahun 2010 BPD 
Jateng mengalami penurunan ROA sebesar -1,21 persen, pada tahun 2011BPD 
Jatengmengalami peningkatan ROA sebesar -0,16 persen dan pada tahun 
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2012BPD Jatengmengalami peningkatan ROA sebesar 0,06 persen. Penurunan 
rata-rata trend pada BPD Yogyakarta sebesar -0,22 persen. Pada tahun 2010 BPD 
Yogyakarta mengalami penurunan ROA sebesar -0,44 persen, pada tahun 
2011BPD Yogyakarta peningkatan ROA sebesar -0,10 persen dan pada tahun 
2012BPD Yogyakarta penurunan ROA sebesar -0,13 persen.BPD Jatim 
mengalami penurunan rata-rata trend sebesar -0,14 persen.Pada tahun 2010 BPD 
Jatim mengalami peningkatan ROA sebesar 1,82 persen, pada tahun 2011 BPD 
Jatim mengalami penurunan ROA sebesar -0,60 persen dan pada tahun 2012 BPD 
Jatim mengalami penurunan ROA sebesar -1,63 persen. Oleh karena itu, perlu 
dicari tahu faktor-faktorapa yang menyebabkan penurunan ROApada Bank 
Pembangunan Daerah di Jawa tersebut.Hal inilah yang menyebabkan peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawadan 
faktor-faktor yang mempengaruhinya.ROA sebuah bank secara teori dapat 
dipengaruhi oleh kinerja keuangan yang meliputi aspek likuiditas, kualitas aktiva, 
sensitifitas, efisiensi, dan solvabilitas. 
Likuiditas bank merupakan tingkat kemampuan bank memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya.Untuk mengukur tingkat likuiditas dapat 
menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) danInvesting Policy Ratio (IPR).LDR 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan bank 
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan mengandalkan kredit yang 
diberikan.Apabila LDR meningkat, itu berarti peningkatan total kredityang 
diberikan lebih besar dibandingkan dengan peningkatan dana pihak ketiga.Hal ini 
mengakibatkn pendapatan bunga dari kredit yang diberikan lebih besar 
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dibandingkan dengan biaya bunga kredit yang diberikan.Sehingga laba bank 
meningkat dan ROA pun ikut meningkat.Jadi,LDR mempunyai pengaruh positif 
terhadapROA.IPR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan 
mengandalkan surat-surat berharga yang dimiliki. Apabila IPR mengalami 
peningkatan, berarti peningkatan penempatan pada surat-surat berharagalebih 
besar dibandingkan dengan peningkatan dana pihak ketiga, sehingga pendapatan 
bank mengalami peningkatan lebih besar dibandingkan dengan biaya yang 
mengakibatkan laba bank meningkat dan ROA pun meningkat.Jadi, IPR 
mempunyai pengaruh positif terhadap ROA. 
Kualitas aktiva adalah tingkat kemampuan bank dalam pengelolaan 
aktiva produktif  (penanaman rupiah dan valas) untuk memperoleh penghasilan 
atau pendapatan bank guna membiayai seluruh biaya operasional bank. Setiap 
penanaman bank dalam aktiva produktif dinilai kualitasnya dengan menentukan 
tingkat kolektabilitasnya, yakni apakah lancar, kurang lancar, diragukan atau 
macet.Untuk mengukur kualitas aktiva dapat dihitung dengan menggunakanNon 
Performing Loan (NPL)danAktiva Produktif Bermasalah (APB).NPL 
menunjukan kemampuan bank dalam mengelola kredit bermasalah dari total 
kredit yang diberikan oleh bank. Apabila NPLmeningkat, berarti peningkatan 
kredit bermasalah yang dimiliki bank lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan total kredit yang diberikan bank. Hal ini menyebabkan pendapatan 
bunga bank menurun sehingga laba bank turun dan ROA juga ikut turun.Jadi, 
NPL mempunyai pengaruh yang negatif terhadap ROA.APB menunjukkan 
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kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktif bermasalah 
terhadap total aktiva produktif.APBjuga mempunyai pengaruh negatif terhadap 
ROA.Apabila APB meningkat,maka peningkatan aktiva produktifyang 
bermasalah lebih besar dibandingkandengan peningkatan total aktiva 
produktif.Peningkatan aktiva produktif bermasalah akan mengakibatkan 
pendapatan bunga yang diterima oleh bank menurun,sehingga laba bank turun dan 
ROA juga menurun. 
Sensitifitas merupakan penilaian tingkat sensitif bank terhadap 
perubahan pasar.Alat yang dapat digunakakan untuk mengukur sensitifitas 
adalahInterest Rate Ratio (IRR).IRR digunakan untuk mengukur tingkat suku 
bunga yang diterima oleh bank.IRR mempunyai hubungan positif dan 
negatifdenganROA, karena jika IRR lebih besar dari 100% yang berartiInterest 
Rate Sensitive Asset(IRSA) lebih besar dibandingkan dengan Interest Rate 
Sensitive Liabilities(IRSL), maka pada saat suku bunga meningkat, peningkatan 
pendapatan bunga lebih besar dibandingkan dengan peningkatan biaya bunga. 
Akibatnya, laba bankakan mengalami peningkatan begitu pun ROA. Sebaliknya, 
jika tingkat suku bunga turun, maka penurunan pendapatan bunga lebih besar 
dibandingkan dengan penurunan biaya bunga. Sehingga laba bank turun, ROA 
juga turun. Jika IRR kurang dari 100% yang berarti IRSA lebih kecil 
dibandingkan denganIRSL, maka apabila tingkat suku bunga meningkat, 
peningkatan pendapatan bunga lebih kecil dibandingkan denganpeningkatan 
pendapatan bunga. Akibatnya, laba bank turun, sehingga ROA juga turun. 
Sebaliknaya, saat suku bunga turun, maka akan menyebabkan penurunan 
7 
 
pendapatan bunga lebih kecil dibandingkan denganpenurunan biaya, sehingga 
laba mengalami peningkatan danROAjuga akan meningkat. 
Efisiensi merupakan faktor penting untuk menilai kinerja manajemen 
bank terutama kemapuan bank untuk menggunakan semua faktor produksinya 
(sumber daya yang dimiliki) dengan efektif guna mencapai tujuan. Tingkat 
efisiensi bank dapat dihitung dengan menggunakan Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) dan Fee Based Income Ratio(FBIR). BOPO digunakan 
untuk mengukur biaya operasional yang dikeluarkan bank untuk memperoleh 
pendapatan. Apabila BOPO meningkat berarti dana bank yang digunakan untuk 
membiayai kegiatan operasional lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 
operasional yang diperoleh. Hal ini mengakibatkan pendapatan operasional lebih 
kecil dibandingkan dengan biaya operasional sehingga laba menurun dan ROA 
juga ikut turun.Jadi,BOPO mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA.  FBIR 
digunakan untuk mengukur pendapatan operasional lain di luar bunga. FBIR 
berpengaruh positif terhadap ROA.Artinya, apabila FBIR meningkat berarti 
peningkatan pendapatan operasional diluar bunga lebih besar dibandingkan 
dengan peningkatan total pendapatan operasional.Sehingga laba bank meningkat 
dan akan menyebabkan ROA bank juga meningkat. 
Solvabilitas adalah kemampuan bank untuk membiayai semua utang 
(kemampuan memenuhi kewajiban jangka panjang maupun jangka pendek).Untuk 
mengukur tingkat solvabilitas bank dapat menggunakanPrimary Ratio(PR) dan 
Fixed Asset Capital Ratio (FACR).PR menunjukan apakah modal yang dimiliki 
sudah memadai.PR mempunyai pengaruh positif terhadap ROA. Apabila PR 
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meningkat, berarti peningkatan modal ekuitas lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan total aset sehingga keutungan bank meningkatdan ROAjuga 
meningkat. FACR menunjukkan seberapa besar dana yang dialokasikan pada 
aktiva tetap. FACR berpengaruh negatif terhadap ROA.Apabila FACR meningkat 
berarti peningkatan aktiva tetap dan inventaris lebih besar dibandingkan dengan 
peningkatan modal.Hal ini mengakibatkan pendapatan bank menurun dan laba 
yang diperoleh juga menurun.Menurunnya laba mengakibatkan turunya ROA. 
Dari uraian di atas jelas bahwa semua aktifitas bank yang terkait 
dengan kinerja keuangan sangat berpengaruh pada tingkat profitabilitas bank. 
Oleh karena itu, hal ini perlu diperhatikan, sehingga bank tetap pada tingkat 
profitabilitas yang baik. 
Bank Pembangunan Daerah di Jawa pada saat ini berjumlah limabank 
yaitu, BPD DKI, BPD Jawa Barat dan Banten, BPD Jawa Tengah,BPD 
Yogyakarta,dan BPD Jawa Timur. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dibahas adalah: 
1. Apakah LDR,IPR, NPL, APB, IRR,BOPO,FBIR, PR dan FACR secara 
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA padaBank 
Pembangunan Daerah di Jawa? 
2. Apakah LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
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3. Apakah IPRsecara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
4. Apakah NPL secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
5. Apakah APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
6. Apakah IRR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
ROApada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
7. Apakah BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
8. Apakah FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
9. Apakah PR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
10. Apakah FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa? 
11. Diantara LDR,IPR, NPL, APB, IRR,BOPO, FBIR, PR dan FACR, manakah 
yang mempunyai pengaruh paling besar terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah di Jawa? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh rasio LDR, IPR,NPL, APB, 
IRR,BOPO, FBIR, PR dan FACR secara bersama-sama terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
2. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif LDR secara parsial terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
3. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif IPR secara parsial terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
4. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif NPL secara parsial terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
5. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif APB secara parsial terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
6. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh IRR secara parsial terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
7. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif BOPO secara parsial 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
8. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif FBIR secara parsial terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
9. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh positif PR secara parsial terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
10. Mengetahui tingkat signifikansi pengaruh negatif FACRsecara parsial 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah di Jawa. 
11 
 
11. Mengetahui LDR,IPR,NPL, APB, IRR,BOPO, FBIR, PR dan FACR yang 
memberikan pengaruh yang paling besar terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah di Jawa. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan serta membutuhkan informasi yang 
berkaitan dengan penelitian ini.Adapun manfaat yang diharapkan dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Bank 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi 
bank, khususnya Bank Pembangunan Daerah di Jawa.Sebagai sumber 
informasi bagi bank untuk dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan rasio 
keuangannya terkait dengan tingkat profitabilitas sehingga dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menjalankan aktivitas operasional 
perusahaan di masa yang akan datang dan dapat meningkatkan kinerja 
keuangannya. 
2. Bagi penulis 
Untuk menambah pengetahuan dalam bidang perbankan terutama yang 
berkaitan dengan penilaian terhadap rasio keuangan suatu bank. Serta untuk 
mengaplikasikan teori yang selama ini didapat dalam perkuliahan. 
3. Bagi STIE Perbanas 
 Untuk menjadi dokumen bagi penelitian yang akan datang, sehingga dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi para mahasiswa dan dapat 
12 
 
dikembangkan lagi lebih lanjut mengenai permasalahan yang berkaitan 
dengan perbankan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
 Penulisan skripsi ini disusun secara sistematis dengan maksud agar 
dapat diperoleh gambaran yang cukup jelas tentang obyek pengamatan. Uraian 
dalam sistematika penulisan ini secara garis besar dibagi kedalam lima bab, 
dimana setiap bab dibagi menjadi sub-sub bab berisi uraian-uraian yang sistematis 
yang mendukung isi dari bab-bab secara keseluruhan. Adapun sistematika 
penulisan  skripsiini adalah: 
BAB I  : PENDAHULUAN 
     Bab ini menjelaskan tentang latar belakang dilakukannya 
penelitian ini dengan melihat perkembangan perbankan yang ada, 
juga menjelaskan tentang perumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 
    Bab ini menjelaskan tentang penelitian tedahulu, teori-teori yang 
digunakan pada penelitian ini, hubungan variabel yang di teliti, 
kerangka pemikiran, dan hipotesis penelitian yang akan 
digunakan. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini terdiri atas rancangan penelitian, batasan penelitian, 
identifikasi variabel, definisi operasional dan pengukuran variabel, 
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populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan metode 
pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV  :  GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini diuraikan tentang gambaran subyek penelitian, 
analisisdata yang terdiri dari analisis regresi linear, pengujian 
hipotesis, danpembahasan. 
BAB V  :  PENUTUP 
Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang berisi hasil 
akhirdari analisis data, keterbatasan penelitian dan saran bagi 
pihak-pihakyang terkait dengan hasil penelitian. 
 
 
 
 
